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ABSTRAK —Remaja memiliki kehidupan yang 

dinamis, penuh pergolakan dalam pencarian 

jati diri, sehingga sering menimbulkan berbagai 

reaksi yang mengarah pada kecenderungan 

menurunnya kebahagiaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peranan resiliensi 

dan dukungan soaial keluarga terhadap 

kebahagiaan remaja sebuah sekolah menengah 

pertama di kabupaten Bantul Yogyakarta. 

Metode yang digunakan untuk pengambilan 

data adalah skala resiliensi, skala dukungan 

sosial keluarga dan skala kebahagiaan, dan 

remaja yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswa sebuah SMP di Kabupaten Bantul yang 

berjumlah 220 orang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa, resiliensi dan dukungan 

sosial keluarga berperan positif terhadap 

kebahagiaan remaja, meskipun dengan 

prosentase yang tidak begitu besar (37.4%). 

Dukungan sosial keluarga memberikan 
kontribusi terbesar terhadap kebahagiaan, 

yaitu sebesar 33.94%, sedangkan resiliensi tidak 

memberikan sumbangan yang signifikan dan 

diketahui bahwa dalam hal ini resiliensi tidak 

memiliki peran terhadap kebahagiaan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan pentingnya 

peran dukungan sosial keluarga di dalam 

membentuk kebahagiaan remaja.  

Kata Kunci — Dukungan sosial keluarga, 

Kebahagiaan, Resiliensi, Remaja  

 

I. PENDAHULUAN 

Setiap orang mendambakan kebahagiaan 

di dalam hidupnya, karena dengan kebahagiaan 

seseorang akan mampu melakukan berbagai 

aktivitas dengan rasa cinta sehingga mendapatkan 

hasil maksimal dan memuaskan. Kebahagiaan 

memang bersifat subjektif dan perseptual [1],  

sehingga ukuran kebahagiaan bagi satu orang 

akan berbeda dengan orang yang lain, akan tetapi 

secara teoretik, kebahagiaan seseorang dapat 

dilihat melalui indikator tertentu. 

Kebahagiaan juga dapat dirasakan oleh 

seorang remaja. Masa remaja merupakan masa 

pergolakan dan pencarian jati diri. Remaja usia 

sekolah menengah pertama, yakni usia sekitar 11-

16 tahun termasuk usia remaja awal, peralihan 

dari masa anak-anak ke masa remaja, yang 

mengalami perkembangan dalam semua aspek 

untuk memasuki masa dewasa yang selaras baik 

fisik, psikis dan sosial [2]. Perubahan kondisi fisik 

remaja yang cepat dan drastis antara usia 11 dan 

16 tahun, seringkali diiringi perasaan cemas dan 

bingung akan perubahan yang terjadi, sehingga 

memerlukan waktu beberapa saat untuk 

beradaptasi dengan keadaan tersebut [3]. Pada 

masa seperti inilah kadang kadang menjadikan 

remaja bermasalah dengan kebahagiaan. Survei 

pada sebuah sekolah menengah pertama di 

Kabupaten Bantul menunjukkan adanya gejala 

ketidakbahagiaan yang nampak pada ekspresi 

wajah yang selalu murung, mencari perhatian 

dengan berulah di hadapan guru dan teman-

temannya. Ditemukan juga gejala depresi dan 

keinginan untuk mengakhiri hidup. Selain itu juga 

muncul kebingungan, kesedihan, kecemasan dan 

perasaan tidak gembira. Tentu saja hal ini menjadi 

kurang menyenangkan dan cenderung 

menunjukkan peningkatan afek negatif, padahal 

sesungguhnya remaja diharapkan memiliki 

keceriaan dan kebahagiaan hidup untuk dapat 

menggapai cita-citanya. Remaja yang bahagia akan 

dapat menjauhkan diri dari masalah-masalah yang 

berkaitan dengan perilaku negatif seperti perilaku 

menyimpang. 
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Di sisi lain, pengukuran tingkat 

kebahagiaan yang dilakukan pemerintah di 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 

2017 menunjukkan hal berbeda. Dilihat dari 

kategori kelompok umur diketahui bahwa 

penduduk dengan usia 24 tahun ke bawah 

memiliki Indeks kebahagiaan sebesar 75.69 dari 

skala 100, sehingga diasumsikan  remaja di DIY 

termasuk memliki indeks kebahagiaan cukup 

tinggi [4]. Perbandingan kondisi tersebut tentu 

menjadi perhatian, karena ternyata diduga masih 

banyak remaja yang tidak bahagia.  

 Beberapa faktor diduga terkait dengan 

kebahagiaan ini, seperti temperamen, 

kepribadian, cara pandang, kemampuan resiliensi, 

sumber material yang cukup, dukungan sosial 

yang memadai dan keadaan masyarakat yang 

diinginkan [5].  Melalui penelitian ini ingin 

diketahui peran resiliensi dan dukungan sosial 

yang berasal dari keluarga terhadap kebahagiaan 

remaja. Resiliensi sebagai faktor internal dan 

dukungan yang berasal dari keluarga sebagai 

faktor eksternal dipandang penting sebagai 

variabel yang dapat memprediksi kebahagiaan. 

Diharapkan penelitian ini nantinya dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi  kajian mengenai 

kebahagiaan dan psikologi perkembangan remaja 

sekaligus menjadi media pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan problematika kebahagiaan 

remaja.   

Menurut beberapa ahli, kebahagiaan 

adalah kondisi psikologis yang positif yang 

ditandai oleh tingginya kepuasan terhadap masa 

lalu, tingginya tingkat emosi positif dan rendahnya 

tingkat emosi negatif [6]. Definisi lain 

diungkapkan oleh [7], yang mengatakan bahwa 

kebahagian adalah konstrak laten yang secara 

umum diindikasikan terbaik melalui tingkat 

kepuasan hidup. Definisi tersebut menunjukkan 

bahwa kebahagiaan merupakan sesuatu yang 

penting karena memiliki dampak pada perasaan 

positif, tidak mudah stres, kesehatan yang baik, 

hubungan dengan orang lain harmonis, optimis, 

semangat, produktif dan berujung pada 

kesuksesan [8] [9]. 

Secara spesifik, [10] mengartikan 

kebahagiaan sebagai keseluruhan penilaian 

kognitif mengenai kualitas kehidupan seseorang. 

Kebahagiaan tersebut merupakan sesuatu yang 

lebih dari sebuah pencapaian tujuan karena pada 

kenyataannya kebahagiaan selalu dihubungkan 

dengan kesehatan yang lebih baik, kreativitas 

yang lebih tinggi serta tempat kerja yang lebih 

baik. Kebahagiaan merupakan beberapa keinginan 

berkualitas yang ingin dimiliki setiap orang. 

merupakan sebuah penilaian secara menyeluruh 

dari kehidupan seseorang yang merujuk pada 

berbagai macam kriteria. Sebagai tambahan, ahli 

lain seperti [11] mengatakan bahwa kebahagiaan 

sebagai muatan emosi dan aktivitas positif, 

kebahagiaan merupakan konsep yang mengacu 

pada emosi positif yang dirasakan individu serta 

aktivitas-aktivitas positif yang disukai oleh 

individu tersebut.  Ketika seseorang merasa 

bahagia ia akan merasakan kegembiraan dan 

kedamaian yang berkaitan dengan afek positif 

[12].  Afek positif dapat menimbulkan perasaan 

aktif dan energik sehingga dapat membuat lebih 

produktif  sedangkan afek negatif dapat 

menyebabkan seseorang merasa kurang 

bersemangat sehingga membuat ia kurang 

produktif dalam beraktivitas [13].  Seseorang 

yang merasa tidak bahagia akan merasa cemas, 

sedih, dan khawatir yang berkaitan dengan afek 

negatif [12]. Berdasarkan pemaparan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah 

suatu kondisi psikologis positif yang ditentukan 

oleh penilaian subjektif seorang individu dengan 

ditandai adanya kepuasan hidup serta memiliki 

tingginya afek positif, rendahnya afek negatif yang 

membuat seseorang lebih bersemangat dan 

produktif.  

Kebahagiaan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti gender, usia, pendidikan, 

pendapatan, pernikahan, kesehatan, pekerjaan, 

agama, kejadian dalam hidup dan sifat-sifat pribadi 

[14). Pendapat lain, yakni dari [15]   mengatakan 

ada dua kelompok faktor yang memengaruhi 

kebahagiaan, yang terdiri atas faktor  internal 

berupa  temperamen, kepribadian,  cara pandang, 

dan resiliensi, serta faktor eksternal yang berupa 
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kecukupan materi, dukungan sosial, dan keadaan 

lingkungan sosial yang sesuai harapan.  

Resiliensi merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap kebahagiaan 

seseorang. Menurut [16], resiliensi merupakan 

kemampuan seseorang untuk bertahan, bangkit, 

dan menyesuaikan dengan kondisi yang sulit. 

Resiliensi merupakan kapasitas untuk merespon 

secara sehat dan produktif ketika berhadapan 

dengan kesengsaraan atau trauma, yang 

diperlukan untuk mengelola tekanan hidup 

sehari-hari, dan didefinisikan sebagai kemampuan  

untuk bangkit kembali dari peristiwa traumatis 

[17]. Pendapat lain yaitu [18] memaparkan, 

resiliensi sebagai kemampuan atau kapasitas 

insani yang dimiliki seseorang, kelompok atau 

masyarakat yang memungkinkan untuk 

menghadapi, mencegah, meminimalkan dan 

bahkan menghilangkan dampak yang merugikan 

dari kondisi yang tidak menyenangkan. Dengan 

kata lain akan merubah kondisi kehidupan yang 

menyengsarakan menjadi sesuatu yang wajar 

untuk diatasi. Individu yang resilien adalah 

individu yang memiliki kepercayaan diri, 

keingintahuan (curiosity), disiplin diri, harga diri 

dan kontrol atas lingkungan, intelektual yang 

berfungsi dan persepsi diri seperti efikasi diri 

[19].  Berdasarkan paparan tersebut dapat 

dikatakan bahwa  resiliensi adalah suatu 

kemampuan untuk bertahan dan bangkit, 

mengatasi segala resiko, merubah diri dan 

beradaptasi dalam menghadapi berbagai kesulitan 

hidup secara positif dan produktif. 

Selain resiliensi, faktor lain yang dipandang 

cukup penting memengaruhi kebahagiaan adalah 

dukungan sosial yang berasal dari keluarga. 

Secara spesifik definisi dukungan sosial keluarga 

ada di dalam konsep dukungan sosial seperti yang 

diungkapkan [20],  yang mendefiniskan dukungan 

sosial sebagai perasaan nyaman, penghargaan, 

perhatian atau bantuan yang diperoleh seseorang 

dari orang lain atau kelompoknya. Dukungan 

sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatan, 

yang menggambarkan tingkatan kualitas umum 

dari hubungan interpersonal, dan dukungan ini 

dapat berasal dari pasangan, anggota keluarga, 

masyarakat, dan lingkungan sosial. [21] 

menyatakan bahwa dukungan sosial adalah suatu 

kumpulan proses sosial, emosional, kognitif, dan 

perilaku yang berlangsung dalam sebuah 

hubungan pribadi tempat individu memperoleh 

bantuan untuk melakukan penyesuaian adaptif 

atas masalah yang dihadapinya. 

Berkaitan dengan keluarga, [22] 

mendefinisikan dukungan sosial keluarga sebagai 

pertukaran interpersonal, salah seorang di 

antaranya memberikan bantuan atau pertolongan 

kepada yang lain. [23] mengemukakan bahwa 

dukungan sosial keluarga adalah informasi atau 

umpan balik dari orang lain yang menunjukkan 

bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, 

dihargai, dan dihormati, dan dilibatkan dalam 

jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal 

balik. Berdasarkan paparan tersebut, disimpulkan 

bahwa dukungan sosial keluarga merupakan  

suatu keadaan yang bermanfaat atau 

menguntungkan yang diperoleh individu yang 

berasal dari hubungan sosial struktural yaitu  

keluarga, yang terdiri dari dukungan emosi, 

informasi, penilaian dan instrumental.  

Kebahagiaan yang didambakan seorang 

remaja menunjukkan bahwa dengan bahagia 

remaja memiliki kesuksesan, kehidupannya penuh 

makna, kualitas hidup lebih baik baik, lebih 

produktif, bersemangat, dapat mengelola 

permasalahan dengan baik serta bermanfaat bagi 

sekitarnya. Individu yang bahagia  tidak hanya 

menguntungkan diri sendiri tetapi juga memberi 

manfaat bagi  keluarga, dan masyarakat. 

Kebahagiaan ini tidak terlepas dari atribut yang 

dimiliki individu seperti stabilitas emosi, sikap 

empati, kemampuan merasakan adanya sesuatu 

yang berhasil dicapai, kemampuan mengendalikan 

diri, sikap optimis, kemampuan menganalisis 

suatu permasalahan dan adanya keyakinan untuk 

mengerjakan suatu tugas. Seperti hasil penelitian 

[24] dan [25], yang menemukan bahwa atribut 

yang dinamakan resiliensi tersebut berkorelasi 

positif dengan kebahagiaan. Ketika seseorang 

bereaksi sesuai dengan keadaan, maka akan 

menimbulkan perasaan positif, demikian pula 

ketika individu bersikap optimis,  akan selalu 

yakin, memiliki kepercayaan diri dan 

bersemangat. Sikap optimis selalu mengarahkan 
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diri kepada hal hal yang positif sehingga ketika 

menemukan kesulitan atau permasalahan  akan 

tetap berpikir positif memandang suatu persoalan 

sebagai tantangan. Optimis berperan dalam 

kebahagiaan seseorang, karena dengan optimis 

seseorang akan selalu bersyukur dan  merasa 

puas tentang apa yang dimiliki. Selain optimis, 

kemampuan untuk menganalisis masalah, 

berempati juga akan mendorong individu 

bersikap positif sehingga muncul rasa bahagia. 

Kepribadian resilien merupakan karakter yang 

dapat menjadi alternatif sumber kebahagiaan yang 

ada di dalam diri, karena akan mampu mengalami 

perasaan senang, tidak menyesali atau tidak 

mengeluh terhadap hal-hal yang terjadi, 

merasakan bahwa hidup ini bermakna, memiliki 

tujuan dan penuh harapan. Ketika seorang remaja 

mengalami banyak permasalahan dalam 

kehidupannya, dirinya akan tetap merasakan 

kebahagiaan karena ia memiliki kemampuan 

untuk mengatasi dan beradaptasi didalam situasi 

apapun yang menekan dirinya, ia akan selalu 

bangkit dan tidak merasakan keterpurukan. 

Dukungan yang diterima individu juga akan 

mendorong timbulnya rasa bahagia, seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian [26] dan [27]. Ketika 

berhubungan dengan orang lain maka  seseorang 

akan dapat membuka hati, yang disebut “inner 

door,” dan dapat menjangkau orang lain, dengan 

berhubungan dengan orang lain maka akan 

didapatkan perasaan aman dan percaya yang 

mendalam serta kebebasan sejati yang akan 

membuat kebahagiaan [28].  Masa remaja 

membutuhkan sosialisasi terhadap orang lain, dan 

melalui dukungan yang diterima dari keluarga, 

remaja tidak merasa sendirian dalam menghadapi 

suatu persoalan karena dukungan sosial dapat 

berupa bantuan nyata atau tindakan yang 

diberikan oleh orang terdekat yang dapat 

menimbulkan reaksi emosional dan perubahan 

perilaku. Ketika remaja yang memiliki masalah 

seperti perubahan fisik dan psikologis, masalah 

sosial dengan teman dan keluarga ataupun bentuk 

permasalahan lainnya dapat merasa bahagia 

karena kemampuannya bertahan akan membantu 

menghadapi kesulitan yang dialami. Sebaliknya 

ketika seseorang remaja  mudah patah, menyerah 

atau bahkan terpuruk pada suatu persoalan yang 

dihadapi ditambah  dengan  tidak adanya 

dukungan dari keluarga, maka akan muncul afek 

afek negatif yang akan mengganggu 

kebahagiannya. Uraian kaitan antara resiliensi. 

dukungan sosial keluarga dan kebahagiaan dapat 

dijelaskan dalam model berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model peran resiliensi dan dukungan sosial 
keluarga terhadap kebahagiaan remaja 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dengan strategi inkuiri non 

eksperimental. Rancangan kuantitatif ini memiliki 

beberapa ciri diantaranya adalah menggunakan 

pendekatan deduktif yang menekankan pada 

perencanaan pengumpulan dan analisis data, 

menekankan pada pengukuran variabel dan 

pengetesan hipotesis, dan menjelaskan secara 

rinci prosedur teknis yang digunakan [29].  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan skala Resiliensi, Skala Dukungan 

sosial keluarga dan skala Kebahagiaan. Ketiga 

skala tersebut menggunakan model summated 

rating dengan empat respon jawaban. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 653 orang siswa 

sekolah menengah pertama di Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Metode pengambilan sampel 

merujuk pada tabel Krejcie Morgan [30], dan 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 220 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

stratisfied cluster random sampling. 

Resiliensi 

1. Regulasi Emosi 

2. Pengendalian Impuls 
3. Optimisme 

4. Casual Analysis 
5. Empati 

6. Efikasi diri 
7. Reaching Out 

 

Dukungan sosial keluarga 

1. Perhatian Emosional 
2. Bantuan Instrumental 

3. Dukungan Penghargaan 
4. Pemberian Informasi 

 

Kebahagiaan 

1. Kepuasan 
hidup 

2. Afek positif 
3. Afek negatif 
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Pengujian validitas instrumen 

menggunakan jenis validitas isi dengan bantuan 

professional judgement. Estimasi reliabilitas alat 

ukur menggunakan pendekatan konsistensi 

internal, yaitu reliabilitas yang hanya memerlukan 

satu kali penyajian tes saja pada kelompok 

individu sebagai subjek (single trial administration), 

dan analisis reliabilitas alat ukur menggunakan 

formula Alpha dari Cronbach [31]. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda 

yang merupakan prosedur statistik untuk 

memeriksa kombinasi hubungan multi variabel 

independen dengan variabel dependen [32].   

Regresi berganda mensyaratkan lolos serangkaian 

uji asumsi klasik untuk mendapatkan hasil yang 

baik, dan pengujian asumsi yang dimaksud 

meliputi uji normalitas, uji linearitas regresi dan 

uji multikolinearitas.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui pengujian ketiga instrumen, diperoleh 

informasi bahwa ketiga skala memenuhi kriteria 

sebagai skala yang handal, dengan koefisien 

reliabilitas masing masing untuk skala Resiliensi 

sebesar rtt = 0.949, skala Dukungan sosial 

keluarga sebesar rtt = 0.941, dan  skala 

kebahagiaan sebesar rtt = 0.895. Data deskriptif 

terhadap ketiga variabel, menghasilkan kategori 

masing-masing adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Prosentase tiap kategori variabel 

Kategori 

Prosentase (%) 

Resiliensi 
DS 

keluarga 

Kebahag

iaan 

Rendah 10 1 - 

Sedang 90 88 20 

Tinggi - 11 80 

 

Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh hasil  

bahwa peran resiliensi dan dukungan sosial 

keluarga secara bersama-sama terhadap 

kebahagiaan sangat signifikan, yang ditunjukkan 

dengan nilai F = 64.93 (p< 0,01) yang berarti 

bahwa terdapat peranan yang sangat signifikan 

antara resiliensi dan dukungan sosial keluarga 

dengan kebahagiaan. 

Melalui uji hipotesis berikutnya diperoleh 

informasi bahwa resiliensi tidak memiliki peran 

terhadap kebahagiaan, yang ditunjukkan dengan 

nilai r sebesar 0.559 (p>0.05), sedangkan 

dukungan sosial keluarga terhadap kebahagiaan 

memiliki peran cukup besar dan sangat signifikan, 

ditunjukkan dengan nilai r sebesar 0.609 

(p<0.01).  Hal ini memberikan makna bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka 

semakin tinggi kebahagiaan. Jika dilihat dari 

sumbangan tiap variabel, diperoleh informasi 

bahwa resiliensi memberikan kontribusi sebesar 

3.46 %, sedangkan dukungan sosial keluarga 

menyumbang 33.94%. Prosentase selebihnya 

disumbang oleh variabel lainnya. 

 Mencermati kategori variabel seperti 

pada tabel di atas, nampak bahwa sebagian besar 

remaja memiliki kebahagiaan dengan kategori 

tinggi, dan sebagian lainnya dalam kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa remaja 

menilai dirinya sebagai orang yang berbahagia. 

Remaja memiliki kepuasan hidup secara 

keseluruhan atas keadaan dirinya dan pengalaman 

hidupnya, banyak afek positif yang muncul  

seperti bersemangat, optimis, gembira, 

kebanggaan, dan suka cita. Salah satu bentuk 

kebahagiaan yang terlihat pada usia remaja adalah 

pandangan Eudaimonia yang menerangkan bahwa 

kebahagiaan bukan didapat dengan bersenang-

senang tetapi dengan melakukan berbagai hal 

yang bermakna [33]. Remaja yang menyimpan 

banyak permasalahan namun  memiliki 

pemaknaan hidup yang baik akan memiliki 

kebahagiaan yang tinggi karena hidupnya memiliki 

arti sehingga akan terus bertahan dan dapat 

melupakan permasalahan yang dihadapinya.  

 Hasil yang diperoleh melalui kategori di 

atas ternyata berbeda dengan survei awal yang 

menduga bahwa sebagian besar remaja 

mengalami ketidakbahagiaan. Beberapa penyebab  

yang mungkin untuk diterangkan adalah 

kebahagiaan dipersepsi subjektif, responden  

penelitian cenderung menjawab hal-hal positif 

sehingga skor skala menjadi tinggi. Kondisi 

lainnya yang membedakan hasil penelitian dengan 

survei awal adalah kemungkinan pengambilan 

sampel awal yang kurang representatif, kurang 
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lengkapnya data dari sekolah yang menunjukkan 

perilaku ketidakbahagiaan. 

Respon yang diberikan subjek penelitian 

terhadap resiliensi dan dukungan sosial keluarga 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

memiliki resiliensi dan  dukungan sosial keluarga 

dalam kategori moderat. Sebagian kecil remaja 

memiliki resiliensi rendah, yang berarti hanya 

sebagian yang kurang memiliki kapasitas untuk 

merespon secara sehat dan produktif ketika 

berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma. 

Hal ini terjadi dimungkinkan karena belum 

tumbuhnya keseimbangan antara faktor resiko, 

kejadian dalam hidup yang menekan, dan faktor 

protektif. Warner dan Smith [34] 

mengungkapkan bahwa reseliensi dipengaruhi 

oleh keseimbangan faktor resiko dan faktor 

protektif yang hadir dalam kehidupan individu 

serta  dari frekuensi, durasi, derajat 

keburukannya, sejalan dengan kemunculannya. 

Kondisi remaja ketika menghadapi suatu situasi 

yang sulit dapat  membentuk individu yang kuat 

sehingga semakin banyak permasalahan yang 

sering dihadapi akan menjadikannya seorang 

remaja yang tangguh.   

Menurut [2] perkembangan sosial remaja 

awal belum sepenuhnya lepas dari dominasi 

pengaruh orangtua, dan masih ada kebutuhan 

bimbingan dan bantuan dari orangtua. Keadaan 

ini membuat kemampuan resiliensi menjadi 

kurang berkembang. Kondisi dari keluarga, 

sekolah, ataupun masyarakat yang kurang 

meningkatkan kemampuan individu dalam 

menghadapi tantangan dalam kehidupan dengan 

baik  dapat menyebabkan resiliensi rendah. 

Resiliensi  terbentuk dengan baik jika interaksi 

sosial memungkinkan seseorang untuk dapat 

menghadapi kesulitan dan segala kumpulan 

tantangan kehidupan secara positif sehingga 

menjadi terlatih dan dapat memiliki kemampuan 

untuk segera mengahadapi kesulitan bahkan 

menjadi berkembang lebih baik dari sebelumnya. 

Beberapa dari individu yang resilien tidak 

hanya bertahan tetapi juga berkembang, mereka 

akan mengembangkan cara untuk mengubah 

keadaan yang penuh tekanan menjadi sebuah 

kesempatan untuk pengembangan diri pribadi. 

Reaching out atau pencapaian tujuan merupakan 

penetapan apa yang ingin  dicapai dalam hidup, 

semakin cepat diketahui apa yang ingin dicapai 

dalam hidup, semakin cepat memulai usaha untuk 

mencapai hal tersebut, peluang keberhasilan 

pun akan lebih besar dan tidak takut akan 

kegagalan sehingga akan membuat ketangguhan. 

Tujuan hidup bermanfaat untuk memberikan 

kerangka berpikir atau panduan dalam mengambil 

keputusan yang menentukan. 

Remaja yang tidak mampu 

melakukan  reaching out, dapat disebabkan 

rentang usia yang masih labil,  seringkali 

mengalami kesulitan untuk dapat membayangkan 

dirinya di masa depan, kemana akan menuju, atau 

bahkan mungkin berpikir apakah akan pergi ke 

suatu tujuan. Hal ini disebabkan adanya banyak 

perubahan dan ketidakstabilan, terkadang 

melakukan sesuatu tanpa tahu apa yang menjadi 

tujuan, menghindari kegagalan dan situasi yang 

memalukan, membuat kecenderungan individu 

untuk berlebihan-lebihan (overestimate) dalam 

memandang kemungkinan hal-hal buruk yang 

dapat terjadi di masa mendatang. Ketakutan atau 

kekhawatiran akan kegagalan menjadikan remaja 

tidak memiliki keberanian dan  membatasi diri 

untuk menetapkan suatu target dan usaha untuk 

mencapai suatu tujuan sehingga tingkat 

resiliensinya akan rendah jika aspek reaching out 

ini rendah. 

Terkait dengan dukungan sosial yang 

diterima dari keluarga, sebagian besar juga dalam 

kategori sedang atau moderat, artinya cukup 

mendapatkan dukungan dari keluarganya. Hanya 

sebagian kecil yang benar-benar mendapatkan 

dukungan penuh dari keluarganya. Dukungan 

sosial keluarga jika cukup dipenuhi baik 

kebutuhan fisik seperti sandang, pangan dan 

papan maupun kebutuhan psikis seperti 

perhatian,  rasa ingin tahu, rasa aman, perasaan 

religius, maka individu akan berkembang dan 

merasakan kebahagiaan. Dirinya akan merasa 

dihargai, diperhatikan dan dicintai. 

Jika dilihat dari uji hipotesis yang 

dilakukan, nampak bahwa secara simultan 
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resiliensi dan dukungan sosial keluarga tidak 

banyak memberikan kontribusi berarti, yakni 

berada pada angka 30%. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih ada variabel lain yang turut 

mempengaruhi kebahagiaan tetapi tidak diukur 

pada penelitian ini.  

Salah satu prediktor kebahagiaan yang 

paling konsisten adalah kualitas hubungan sosial 

[35]. Orang-orang yang memiliki hubungan 

memuaskan selalu merasa bahagia dan lebih puas 

dengan kehidupan mereka daripada mereka yang 

tidak memiliki hubungan yang 

memuaskan. Individu yang memiliki hubungan 

memuaskan dapat memperoleh dukungan saat 

mereka membutuhkannya, sedangkan mereka 

yang tidak memiliki hubungan memuaskan tidak 

dapat dengan mudah mendapatkan dukungan saat 

mereka membutuhkannya, harapan terhadap 

seseorang untuk dapat diandalkan saat mereka 

membutuhkannya, sehingga dukungan sosial 

keluarga  cenderung menjadi kunci dalam 

memahami hubungan antara kualitas hubungan 

sosial dan kebahagiaan.  

 

IV .   KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama, 

resiliensi dan dukungan sosial keluarga memiliki 

peran yang cukup kuat dalam memprediksi 

kebahagiaan remaja, meskipun kontribusinya 

tidak cukup besar. Dibandingkan dengan 

resiliensi, dukungan sosial yang berasal dari 

keluarga memberikan sumbangan lebih besar 

terhadap kebahagiaan remaja. Sebagian besar 

remaja merasakan bahagia, dan hanya sebagian 

kecil yang merasa tidak bahagia. Hasil tersebut 

dapat digunakan untuk mendorong adanya 

program penguatan keluarga agar dapat 

memberikan kontribusi bagi kebahagiaan remaja 

karena keluarga menjadi salah satu sumber 

kebahagiaan remaja. 
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